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ABSTRAK

Di Yusuf, 2025. Perjodohan dan Dampaknya Terhadap Keharmonisan
Keluarga dalam Perspektif Hukum Islam di Lueng le Krueng
Barona Jaya Aceh Besar. Tesis, Program Pascasarjana
Pendidikan Agama Islam, Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Pembimbing: Dr. Farida Ulvi Na’imah, M. HI

Kata Kunci: Perjodohan, Hukum Islam, Keharmonisan Keluarga

Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana
praktik perjodohan dipahami dan dijalankan oleh masyarakat Gampong
Lueng le, serta bagaimana perspektif hukum Islam mengatur praktik
tersebut dalam kaitannya dengan keharmonisan keluarga. Rumusan masalah
dalam penelitian ini mencakup: (1) bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap praktik perjodohan di Gampong Lueng le, (2) apa saja dampak
perjodohan terhadap keharmonisan keluarga, dan (3) bagaimana perspektif
hukum Islam dalam mengatur perjodohan untuk menciptakan keharmonisan
keluarga.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk memahami secara mendalam praktik perjodohan di
Gampong Lueng le dalam konteks sosial dan keagamaan. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggali makna dan pengalaman subjektif para
informan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh
agama, tokoh adat, penyuluh agama, serta pasangan yang dijodohkan,
kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis dengan pendekatan normatif-
sosiologis, guna memadukan perspektif hukum Islam dan realitas sosial
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perjodohan di
Gampong Lueng le dilakukan dengan mempertimbangkan nilai adat dan
syariat Islam, serta peran aktif orang tua dan keluarga besar. Dalam
pandangan hukum Islam, perjodohan diperbolehkan selama dilandasi oleh
prinsip al-ridha, tidak mengandung unsur paksaan, dan tetap menghargai
hak individu. Dampak perjodohan terhadap keharmonisan keluarga bersifat
dualistik: pada satu sisi, ia dapat memperkuat ikatan sosial dan ketahanan
rumah tangga; namun pada sisi lain, jika tidak disertai kesiapan mental dan
komunikasi yang sehat, dapat memicu konflik internal maupun antar
keluarga. Islam tidak menolak perjodohan, tetapi mengaturnya agar selaras
dengan prinsip keadilan, musyawarah, dan kemaslahatan.



ABSTRACT

Di Yusuf, 2025. Arranged Marriage and Its Impact on Family Harmony from an
Islamic Legal Perspective in Lueng le Krueng Barona Jaya, Aceh
Besar. Thesis, Postgraduate Program in Islamic Religious
Education, KH. Abdul Chalim University, Mojokerto. Supervisor:
Dr. Farida Ulvi Na’imah, M.HI.

Keywords: Arranged Marriage, Islamic Law, Family Harmony

The main focus of this study is to examine how the practice of arranged
marriage is understood and implemented by the community in Gampong Lueng le,
as well as how Islamic law regulates such practice in relation to achieving family
harmony. The research problems addressed in this study are: (1) what is the
perspective of Islamic law on the practice of arranged marriage in Gampong Lueng
le, (2) what are the impacts of arranged marriage on family harmony, and (3) how
does Islamic law regulate arranged marriage to create family harmony.

This research employs a qualitative approach with a case study method to
gain a comprehensive understanding of the practice of arranged marriage in the
socio-religious context of Gampong Lueng le. This approach is chosen to explore
the meanings and subjective experiences of the informants. Data were collected
through in-depth interviews with religious leaders, traditional figures, religious
counselors, and couples who underwent arranged marriages, and then analyzed
descriptively and analytically using a normative-sociological approach, combining
Islamic legal perspectives with the social realities of the community.

The findings indicate that the practice of arranged marriage in Gampong
Lueng le is carried out by considering both local customs (adat) and Islamic law,
with significant involvement of parents and extended family. In the perspective of
Islamic law, arranged marriage is permissible as long as it is based on the principle
of al-ridha (mutual consent), free from coercion, and respects individual rights. The
impact of arranged marriage on family harmony is dualistic: on one hand, it can
strengthen social bonds and household resilience; on the other hand, without mental
readiness and effective communication, it can lead to internal conflict and inter-
family tensions. Islam does not reject arranged marriage but regulates it to align
with the principles of justice, consultation (shura), and public benefit (maslahah).
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